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ABSTRAK

Efisiensi kinerja fiskal bertujuan mengukur kinerja pemerintah dalam
pengalokasian dana kepada masyarakat. Keberhasilan kinerja fiskal daerah menjadi
tolok ukur tingkat kesejahteraan masyarakat. Indikator tingkat kesejahteraan
masyarakat diproksikan dengan jumlah penduduk miskin. Penelitian ini
menganalisis efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur
dengan pendekatan Stochastic Frontier Approach (SFA) yang kemudian hasilnya
dilakukan dengan uji regresi data panel menggunakan variabel yang diduga
memperngaruhi kinerja fiskal.

Hasil yang diperoleh dalam pendekatan SFA menunjukkan bahwa rata-rata
tingkat efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur tahun
2013-2021 belum mencapai nilai efisiensi yang sempurna. Kemudian hasil regresi
data panel menunjukkan bahwa secara simultan variabel PAD, DAU, dan belanja
modal secara simultan berpengaruh terhadap efisiensi kinerja fiskal. Sedangkan
secara parsial, variabel PAD berpengaruh negatif terhadap efisiensi kinerja fiskal.
Kemudian variabel DAU tidak berpengaruh terhadap efisiensi kinerja fiskal, lalu
variabel belanja modal tidak berpengaruh terhadap efisiensi kinerja fiskal.

Kata kunci: Kinerja Fiskal, Efisiensi, Jumlah Penduduk Miskin, PAD, DAU,
Belanja Modal
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ABSTRACT

Fiscal performance efficiency aims to measure government performance in
allocating funds to the public. The success of regional fiscal performance is a
benchmark for the level of community welfare. The indicator for the level of
community welfare is proxied by the number of poor people. This study analyzes
the efficiency of regencies/cities fiscal performance in the province of East
Kalimantan by using the approach of Stochastic Frontier Approach (SFA). The
results are then carried out by panel data regression tests using variables that are
suspected of influencing fiscal performance.

The results obtained by using the SFA approach show that the average
efficiency level of regencies/cities fiscal performance in the province of East
Kalimantan in 2013-2021 did not achieve a perfect efficiency value. Then, the panel
data regression results show that simultaneously the PAD, DAU, and capital
expenditure variables have an effect on the efficiency of fiscal performance.
Meanwhile, partially, the PAD variable has a negative effect on the efficiency of
fiscal performance. Then the DAU variable has no effect on the efficiency of fiscal
performance, then the capital expenditure variable has no effect on the efficiency
of fiscal performance.

Keywords: Fiscal Performance, Efficiency, The Number of Poor People, PAD,
DAU, Capital Expenditure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dua dimensi dalam penyelenggaraan otonomi daerah di Indonesia adalah
dimensi politik dan dimensi ekonomi. Adanya dimensi politik menjadikan suatu
daerah mempunyai kewenangan yang kuat dalam menentukan berbagai
kebijakan daerah, sedangkan dalam dimensi ekonomi terdapat kebijakan transfer
fiskal dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah yang bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kinerja fiskal (Sriyana, 2011). Penyelanggaraan
otonomi daerah telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
yang didalamnya mecakup pembagian keuangan Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah secara proposional, demokratis, adil, dan transparan dengan
memperhatikan  potensi, kondisi, serta kebutuhan daerah. Dengan
diberlakukannya otonomi daerah, maka tugas dan tanggung jawab Pemerintah
Daerah dalam melaksanakan pembangunan daerah akan semakin meningkat.

Pemerintah daerah dituntut untuk dapat menyelenggarakan pengelolaan
sumber pendapatan daerah dengan baik. Hal ini dikarenakan penyelenggaraan
desentralisasi fiskal melalui otonomi daerah memberikan kewenangan yang
besar kepada Pemerintan Daerah atas pengelolaan sumber daya yang
dimilikinya. Peran pemerintah dalam melaksanakan pembangunan
perekonomian daerah dapat dipelajari melalui realisasi anggaran, baik

pendapatan maupun pengeluarannya. Dalam hal ini, pengukuran kinerja fiskal



dalam suatu daerah sangat penting dilakukan. Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) menjadi alat kebijakan Pemerintah Daerah dalam menentukan
arah dan tujuan pembangunan. APBD merupakan ruang lingkup keuangan
daerah pada tingkat pemerintah daerah yang terdiri atas tiga komponen, yaitu
pendapatan, belanja, dan pembiayaan (Halim & Kusufi, 2017).

Menurut Abdul Halim (2014), manajemen keuangan pemerintah harus lebih
berfokus pada proses perolehan dan pengalokasian dana. Dalam hal ini,
pengelolaan keuangan daerah harus difokuskan pada kepentingan umum dalam
upaya meningkatkan efisiensi pelayanan. Realisasi APBD yang telah ditetapkan
dan dilaksanakan memungkinkan dapat dilakukan analisis pemerintah dalam
mengelola keuangan daerah. Efektivitas dan efisiensi pendapatan daerah,
kontribusi setiap sumber pendapatan daerah, serta perkembangan pendapatan
dan pengeluaran keuangan daerah dalam masa tertentu dapat menjadi tolak ukur
evaluasi kemandirian keuangan daerah dalam membiayai pelaksanaan otonomi
daerah.

Efisiensi kinerja fiskal daerah bertujuan untuk mengukur nilai efisiensi
kinerja pemerintah daerah dalam pengalokasian dana kepada masyarakat. Suatu
kinerja dikatakan efisien ketika pelaksanaan pekerjaannya telah mencapai output
yang maksimal dengan biaya input yang minimal. Pengukuran efisiensi ini
berupa nilai skor dengan range 0%-100%. Apabila nilai skor mencapai 100%
berarti kemampuan daerah dalam mengoptimalisasi pengalokasian anggaran
dana kepada masyarakat telah mencapai efisien yang sempurna. Sebaliknya,

apabila nilai skor menjauhi 100% dan mendekati 0% diartikan bahwa suatu



wilayah belum mampu mengoptimalkan pengalokasian anggaran dana kepada
masyarakat.

Pada tahun 2019, Provinsi Kalimantan Timur telah diumumkan pemerintah
untuk menjadi ibu kota negara menggantikan posisi Provinsi DKI Jakarta. Hal
ini tentunya akan mempengaruhi pendapatan maupun pengeluaran yang
tercantum dalam APBD Provinsi Kalimantan Timur pada masa yang akan
datang. Berikut adalah perkembangan realisasi APBD di Provinsi Kalimantan

Timur pada tahun 2013-2021.
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Grafik 1.1 Realisasi APBD Provinsi Kalimantan Timur (Juta Rupiah)
Sumber: Data Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan yang telah diolah

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan bahwa perkembangan realisasi APBD
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2021 mengalami pergerakan naik turun,
baik dari sisi pendapatan maupun pengeluaran. Dari tahun 2013 sampai dengan
tahun 2016 realisasi APBD di Provinsi Kalimantan Timur terus mengalami
penurunan, tetapi pada tahun 2017 realisasi APBD Provinsi Kalimantan Timur

mulai mengalami trend kenaikan setiap tahunnya. Seiring dengan meningkatnya



pendapatan daerah, maka total pengeluaran daerah juga mengalami peningkatan.
Namun, pada era pandemi tahun 2020 ini pendapatan dan pengeluaran Provinsi
Kalimantan Timur kembali mengalami penurunan, bahkan pada tahun 2021
realisasi pengeluaran pemerintah lebih besar daripada realisasi pendapatan yang
diperoleh.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah menjelaskan bahwa penyempurnaan pengaturan pengelolaan
keuangan daerah ini dilakukan untuk menjaga tiga pilar keuangan daerah yang
baik, yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipatif. Dalam Peraturan
Pemerintah ini, proses dan penganggaran dalam Pemerintahan Daerah
menggunakan pendekatan kinerja. Penyusunan anggaran melalui pendekatan
kinerja ingin dicapai pemerintah, yaitu kinerja yang mencerminkan efektivitas
dan efisiensi pelayanan publik sehingga berorientasi pada kepentingan publik.
Pemerintah harus menentukan potensi dan sumber daya daerah untuk
mendapatkan sumber pendapatan daerah yang terbaik. Pendapatan Asli daerah
(PAD) dan dana perimbangan merupakan dau alat yang dapat digunakan untuk
menilai sumber pendapatan daerah. Sedangkan, belanja modal berfungsi untuk
menilai pengeluaran pemerintah daerah.

Pembangunan ekonomi erat hubungannya dengan tingkat kesejahteraan
masyarakat yang dapat dilihat melalui tingkat kemiskinan dalam suatu daerah.
Melalui berbagai kebijakan yang telah ditetapkan, tujuan utama pembangunan
adalah meningkatkan kemakmuran dan pemerataan kesejahteraan rakyat

(Pujoalwanto, 2014). Presentase penduduk miskin di wilayah Kalimantan Timur



dalam kurun waktu sembilan tahun terakhir digambarkan dalam grafik berikut
ini:

PERSENTASE PENDUDUK MISKIN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2013-2021

6,54

6 AR /
6,23 6,19

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

=— Presentase Penduduk Miskin

Grafik 1.2 Persentase Penduduk Miskin Provinsi Kalimantan Timur
Sumber: Badan Pusat Statistika yang diolah

Berdasarkan grafik 1.2 di atas, diketahui bahwa tingkat kemiskinan di
wilayah Kalimantan Timur dalam kurun waktu sembilan tahun terakhir
mengalami naik turun. Diketahui dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2019
presentase penduduk miskin terus mengalami penurunan, yaitu dari angka
6,38% menjadi 5,94%. Namun, pada tahun 2020 presentase penduduk miskin di
wilayah Kalimantan Timur mulai meningkat hingga mencapai 6,54% pada tahun
2021. Menurut Fraksi Hanura Provinsi Kalimantan Timur (2018) menyoroti
tingkat kemiskinan ini masih tinggi dengan penurunan dari tahun ke tahun yang
tidak mencapai 1%, sedangkan dana APBD Kalimantan Timur yang dikucurkan
untuk penanggulangan kemiskinan mencapai akumulasi ratusan triliunan rupiah.
Hal ini biasanya terjadi dikarenakan adanya ketidakseimbangan anggaran antar

daerah yang diikuti dengan sistem dan alokasi.



Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Islami (2018) menggunakan pendekatan
Stochastic Frontier Approach (SFA) menyatakan bahwa rata-rata tingkat
efisiensi kinerja fiskal kabupaten atau kota di Provinsi jawa Timur tahun 2011-
2015 tidak mencapai nilai efisiensi yang sempurna. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Ghafar (2020) memperoleh hasil bahwa PAD dan DAU secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan kabupaten atau kota di Provinsi
Maluku Utara. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan
rasio efisiensi.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Priyono dkk (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa dana perimbangan berupa DAK dan DAU secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja keuangan daerah di Provinsi Jawa Tengah.
Penelitian Anggreini dan Sri Artini (2018) menunjukkan bahwa PAD
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja keuangan di Badung, dana
perimbangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan di Badung, sedangkan belanja modal berpengaruh negatif secara
signifikan terhadap kinerja keuangan di Badung.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat
efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur tahun
2013-2021. Penelitian ini menggunakan variabel input berupa PAD, DAU, dan
Belanja Modal serta variabel output berupa tingkat kesejahteraan masyarakat
yang diproksikan pada jumlah penduduk miskin dengan metode pendekatan

Stochastic Frontier Approach (SFA). Hasil dari metode ini berupa tingkat



efisiensi kinerja fiskal yang kemudian akan dilakukan analisis regresi data panel

untuk mengetahui hubungan antara variable independen dengan tingkat efisiensi

kinerja fiskal tersebut. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian

dengan judul “ANALISIS EFISIENSI KINERJA FISKAL

KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN

2013-2021” dengan studi kasus pengarun PAD, DAU, dan Belanja Modal

terhadap tingkat efisiensi Kinerja fiskal daerah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diperoleh antara lain:

1. Bagaimana pencapaian efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2021 berdasarkan hasil analisis
metode Stochastic Frontier Approach (SFA)?

2. Bagaimana pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap tingkat
efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur?

3. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap tingkat efisiensi
kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur?

4. Bagaimana pengaruh Belanja Modal terhadap tingkat efisiensi kinerja fiskal

pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang diperoleh antara

lain:



1. Untuk mengetahui dan mengukur tingkat efisiensi kinerja fiskal pada
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2021 berdasarkan
hasil analisis metode Stochastic Frontier Approach (SFA).

2. Untuk menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap
tingkat efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan
Timur.

3. Untuk menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap tingkat
efisiensi kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur.

4. Untuk menganalisis pengaruh Belanja Modal terhadap tingkat efisiensi

kinerja fiskal pada kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan membantu para peneliti memperoleh
pemahaman tentang keadaan efisiensi kinerja fiskal di Provinsi Kalimantan
Timur

2. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini mampu berkontribusi dan menjadi
pertimbangan dalam mengelola kinerja fiskal di Provinsi Kalimantan Timur
menjadi lebih baik.

3. Bagi akademisi, penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini
sebagia model untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan

fiskal.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika laporan penelitian ini terdiri atas lima bagian yang diuraikan sebagai

berikut:



Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori berisi landasan teori dan telaah pustaka terkait
penelitian-penelitian  terdahulu mengenai kinerja fiskal daerah, serta
mengungkapkan kerangka pemikiran penelitian dan pengembangan hipotesis.

Bab I11 Metode Penelitian berisi mengenai jenis penelitian, sumber dan jenis
data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi mengenai analisis data dan
pembahasan hasil analisis dari beberapa pengujian yang telah dilakukan serta
menyesuaikan antara hipotesis dengan hasil analisis.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban akhir
dari rumusan permasalahn dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat saran yang
menjelaskan adanya keterbatasan dalam penelitian sehingga dapat memberikan

masukan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis efisiensi kinerja fiskal pada 10 kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013-2021 menggunakan metode
Stochastic Frontier Approch (SFA) diperoleh hasil bahwa tingkat efisiensi
kinerja fiskal di Provinsi Kalimantan Timur belum mencapai efisiensi yang
sempurna. Secara keseluruhan rata-rata tingkat efisiensi di Provinsi
Kalimantan Timur adalah 91,20%. Rata-rata tingkat efisiensi paling tinggi
terdapat pada Kabupaten Kutai Kartanegara dengan skor 91,27%,
sedangkan rata-rata paling rendah terdapat pada Kota Balikpapan dengan
skor 91,15%.

2. Berdasarkan regresi data panel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi kinerja fiskal
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi PAD, maka tingkat efisiensi kinerja fiskal semakin rendah.

3. Berdasarkan regresi data penel Dana Alokasi Umum (DAU) tidak
berpengaruh terhadap tingkat efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di
Provinsi Kalimantan Timur.

4. Berdasarkan regresi data panel belanja modal tidak berpengaruh terhadap
tingkat efisiensi kinerja fiskal kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan

Timur.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

1.

Bagi pemerintah daerah perlu mengoptimalkan kinerjanya dalam
mengalokasikan anggarannya untuk memenuhi kebutuhan sektor publik.
Pemerintah daerah harus lebih cermat, efektif, dan efisien agar tidak terjadi
penyalahgunaan anggaran.

Bagi masyarakat diperlukan untuk lebih terlibat dalam pengendalian dan
evaluasi kinerja pemerintah daerah sebagai pengelola keuangan daerah
melalui wakil rakyat di DPRD maupun Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM).

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian dengan
memperpanjang periode penelitian, serta menggunakan studi dan variabel

yang lain agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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